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RINGKASAN 

STUDI KASUS PENANGANAN PEMERIKSAAN KEBUNTINGAN 

(PKB) DI DESA LEDOKOMBO KECAMATAN LEDOKOMBO 

KABUPATEN JEMBER 

 

SATIP 

 

Studi kasus ini mengevaluasi metode diagnosis kebuntingan pada 

sapi potong di Desa Ledokombo, Jember, dengan fokus pada deteksi 

fremitus arteri uterina media dan keberadaan Corpus Luteum (CL)  melalui 

palpasi rektal. Data diambil dari sistem ISIKHNAS selama 45 hari 

(Februari–Maret 2025) pada 103 sapi yang telah diinseminasi (IB). Hasil 

menunjukkan 52,4% (54 ekor) positif bunting, dengan 47 ekor pada usia 

kebuntingan 5 bulan, sementara 49 ekor tidak bunting akibat faktor seperti 

manajemen pakan, genetik, atau kesalahan deteksi. Dari 46 kelahiran, 

89,1% (41 ekor) anak hidup dengan rasio jenis kelamin 18 jantan dan 24 

betina. Metode diagnosis yang digunakan meliputi palpasi rektal 

(mendeteksi pembesaran uterus, fremitus, dan CL), analisis hormonal (kadar 

progesteron), dan ultrasonografi (akurat sejak hari ke-20), dengan palpasi 

rektal menjadi pilihan utama karena kemudahan dan biaya rendah meski 

terbatas pada sapi gemuk. Implikasi penelitian menyoroti pentingnya 

peningkatan kualitas pakan, pelatihan peternak dalam deteksi dini 

kebuntingan, dan optimalisasi perawatan neonatal (kolostrum, sanitasi) 

untuk mengurangi kematian anak sapi. Rekomendasi mencakup adopsi 

teknologi ultrasonografi, penyuluhan peternak, dan manajemen reproduksi 

terpadu guna mendukung swasembada daging sapi.   

 

Kata Kunci : Diagnosis kebuntingan, reproduksi sapi, ultrasonografi,  
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SUMMARY 

CASE STUDY ON THE MANAGEMENT OF PREGNANCY TESTING 

(PKB) IN LEDOKOMBO VILLAGE, LEDOKOMBO SUB-DISTRICT, 

JEMBER REGENCY 

 

SATIP 

 

This case study evaluates pregnancy diagnosis methods in beef cattle 

in Ledokombo Village, Jember, focusing on the detection of uterine artery 

fremitus and the presence of Corpus Luteum (CL) through rectal palpation. 

Data was collected from the ISIKHNAS system over 45 days (February–

March 2025) from 103 artificially inseminated (AI) cows. The results 

showed that 52.4% (54 cows) were confirmed pregnant, with 47 cows at 

five months of gestation, while 49 cows were not pregnant due to factors 

such as feed management, genetics, or detection errors. Out of 46 reported 

births, 89.1% (41 calves) survived, with a sex ratio of 18 males to 24 

females. The diagnostic methods used included rectal palpation (detecting 

uterine enlargement, fremitus, and CL), hormonal analysis (progesterone 

levels), and ultrasonography (accurate from day 20 onward). Rectal 

palpation remained the primary choice due to its simplicity and low cost, 

though it has limitations in obese cattle. The study highlights the importance 

of improving feed quality, training farmers in early pregnancy detection, 

and optimizing neonatal care (colostrum, sanitation) to reduce calf 

mortality. Recommendations include adopting ultrasonography technology, 

conducting farmer education programs, and implementing integrated 

reproductive management to support national beef self-sufficiency. 

 

Keywords: Pregnancy diagnosis, cattle reproduction, ultrasonography 
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